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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
DI SMA N 1 SEWON
Oleh:
Wahyu Sigit Permadi
NIM: 13104241005
ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di Sekolah
merupakan salah satu rangkaian kuliah yang harus ditempuh demi mendapatkan gelar
S1 kependidikan sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan
pemahaman mengenai berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk
program layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru
pembimbing, dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan
yang bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah yang profesional.

Lokasi praktik pengalaman lapangan yaitu SMA N 1 Sewon. Sekolah ini
berlokasi di JI. Parangtritis KM 5, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pelaksanaan program PPL dimulai dari tanggal 15 Juli sampai 15 September. Selama
kegiatan, praktikan melaksanakan berbagai program kerja yang bertujuan untuk
memfasilitasi proses bimbingan dan pengoptimalan potensi siswa. Pada realisasinya
kegiatan berjalan sesuai dengan target yang sudah direncanakan. Kegiatan PPL
Bimbingan dan Konseling di SMA N 1 Sewon meliputi kegiatan layanan administrasi,
layanan dasar, layanan responsive, serta dukungan system.

Program yang diselenggarakan pada kegiatan PPL, disusun untuk
mengoptimlakan perkembangan dan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu, juga untuk
melatih praktikan sebelum terjun ke dunia kerja nantinya. Dengan demikian, praktikan
memiliki keterampilan  dalam menangani berbagai tugas sebagai calon guru
pembimbing khususnya dan tenaga kependidikan pada umumnya, mengatur program
bimbingan dan konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam
seting sekolah sehingga menghasilkan input dan output yang handal.

Kata Kunci: Praktik Pengalaman Lapangan, Bimbingan dan Konseling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Alasan Praktek Pengalaman Lapangan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) atau magang |1l Bimbingan dan

Konseling di Sekolah merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifat
intrakurikuler yang dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling. Kegiatan PPL ini dilaksanakan dalam rangka
peningkatan ketrampilan dan  pemahaman mengenai berbagai aspek
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan bimbingan dan
konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru pembimbing di sekolah
secara profesional.

Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas
menyiapkan dan menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilai, sikap
serta pengetahuan dan ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuan
tersebut diharapkan alumni program studi bimbingan dan konseling dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kelak sebagai guru pembimbing
dalam rangka membantu tercapainya tujuan pendidikan.

Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru
pembimbing) yang professional, program studi bimbingan dan konseling
membawa mahasiswa kepada proses pembelajaran yang dilakukan baik
melalui bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan antara lain berupa
praktek pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut mahasiswa
diterjunkan ke sekolah dalam jangka waktu tertentu untuk mengamati,
mengenal dan mempraktekan semua kompetensi yang layak atau wajib
dilakukan oleh seorang guru pembimbing yang sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai tenaga profesional dalam bidang bimbingan dan konseling
dalam dunia pendidikan.

B. Tujuan Praktek Pengalaman Lapangan

Praktek bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan agar
mahasiswa dapat mempraktekkan teori yang diperoleh selama kuliah di
lapangan, sehingga memperoleh ketrampilan khusus sesuai dengan keahlian
dalam profesi bimbingan dan konseling. Dengan kata lain, praktek bimbingan
dan konseling memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menunjukkan semua kompetensi yang telah dimiliki di bawah arahan guru

pembimbing dan dosen pembimbing.



PPL BK di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman
faktual khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah,
dan umumnya tentang proses pembelajaran siswa serta kegiatan-kegiatan
kependidikan  lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan
pengalamannya sebagai bekal untuk membentuk profesi konselor (guru

pembimbing) di sekolah yang profesional.
. Tempat dan Subjek Praktek Pengalaman Lapangan

Tempat pelaksanaan PPL BK/ Magang Il adalah di SMA N 1 Sewon
yang berlokasi di JI Parangtritis KM 5. Subyek praktek PPL BK ini adalah
siswa SMA N 1 Sewon terkhusus kelas X MIA 1, X MIA 3, X MIA 4, X MIA
6 dan X 1IS 4. Jumlah seluruh murid yang diampu adalah 256 murid.

. Materi Praktek

Dari kegiatan magang Ill atau kegiatan PPL praktikan melakukan
berbagai kegiatan yang sesuai dengan materi dari bimbingan dan konseling.

Kegiatan pematerian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Assesment siswa
Assesment dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi
di sekolah. assesment dilakukan dua tahap yaitu input dan analisis.
Input assesment dilakukan langsung oleh siswa dengan menggunakan
angket atau instrumen lainnya. Kegiatan analisis dilakukan berdasarkan
tahapan yang sudah ditentukan secara sistematis agar didapatkan
masalah apa yang sangat dibutuhkan untuk diberi layanan pada sekolah
tersebut.

b. Bimbingan klasikal
Bimbingan klasikal dilakukan stelah dilakukan assesment terhadap
permasalahan disekolah. Bimbingan klasikal dilakukan pada 4 ranah
yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karir. Satu kali tatap muka bimbingan
klasikal adalah satu jam pelajaran atau 45 menit. Dikarenakan di SMA
N 1 Sewon tidak terdapat jam masuk kelas maka praktikan bekerjasama
dengan guru pendamping lapangan untuk mencari jam di sekolah.

c. Bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok dilakukan oleh 2-10 siswa tentang suatu tema.

Hal ini dilakukan agar penyampaian informasi lebih intens diserap oleh



siswa dalam kelompok. Bimbingan kelompok juga bertujuan untuk
mengakrabkan siswa dengan pembimbing.
Konseling individu
Konseling dilakukan dikarenakan individu membutuhkan bantuan
penyelesaian masalahnya. Konseling dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dan bisa juga didasarkan atas assesment. Pembimbing
menggunakan teknik-teknik  konseling yang didapat dibangku
perkuliahan yang dipraktikan di konseling dipersekolahan secara nyata.
Home visit
Home visit dilakukan berdasarkan kebutuhan yang ada. Home visit
dilakukan oleh praktikan bersama guru pendamping untuk mengorek
informasi di lingkungan rumah siswa. Home visit juga digunakan untuk
menyambungkan komunikasi antara guru dengan keluarga siswa.
Keadministrasian
Keadministrasian dilakukan untuk membantu kelengkapan data
praktikan dan kelengkapan data guru BK di sekolah.keadministrasian
bersifat umum yaitu bisa berbentuk fisik atau berbentuk soft copy.
Analisis situasi merupakan upaya melakukan untuk menggali
potensi dan kendala yang ada sebagai bahan acuan untuk merumuskan
program kegiatan PPL atau Magang I1l. Dari observasi dan wawancara
maka diperoleh berbagai informasi mengenai SMA N 1 Sewon yang
dapat dijadikan sebagai dasar atau konsep awal untuk melakukan
kegiatan PPL di sekolah tersebut sehingga program-program yang kami
rancang merupakan kegiatan yang tepat guna sesuai sasaran dan
kebutuhan. SMA N 1 Sewon terletak di JI Parangtritis KM 5 Sewon,
Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMA N 1 Sewon
merupakan sebuah institusi pendidikan dasar yang secara struktural
berada dalam wilayah koordinasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Yogyakarta.
Berdasarkan observasi pra PPL atau Magang Il diperoleh data
sebagai berikut:
1. Kondisi fisik

Bangunan SMA N 1 Sewon termasuk luas. Secara umum,
bangunan SMA N 1 Sewon tertata dengan rapi dan terawat.
Terdapat sarana dan prasarana sekolah yang meliputi Ruang kelas,

laboratorium, GOR, lapangan sepakbola, lapangan basket, ruang



multimedia, perpustakaan, dsb. Sebagai penunjang kegiatan belajar
mengajar sudah sangat memadai. Kelengkapan fisik yang
mendukung pembelajaran di SMA N 1 Sewon adalah sebagai
berikut:

a. Ruang Administrasi

- Ruang kepala sekolah dan ruang wakil kepala sekolah

- Ruang guru

- Ruang tamu

- Ruang tata usaha
b. Ruang Pengajaran

- Ruang Teori

Di SMA N 1 Sewon terdapat 28 ruang teori yang
diperuntukan bagi kelas X, XI, dan XII.

c. Ruang Penunjang

- Mushola

- Ruang BK

- Ruang UKS

- Perpustakaan

- Ruang OSIS

- Kantin

- Koperasi

- Gudang

- Kamar mandi

- Studio musik

- Lapangan bola

- Lapangan basket

- GOR

d. Infrastruktur

Infrastruktur yang dimiliki oleh SMA N 1 Sewon berupa
lapangan dan lahan parkir yang luas. Terdapat lapangan
sepakbola, lapangan basket, lapangan voli dan lapangan yang
digunakan khusus untuk upacara. Di SMA N 1 Sewon terdapat
GOR vyang digunakan untuk olahraga indoor dan kegiatan-

kegiatan lainnya.

2. Kondisi Non Fisik



a. Kondisi Guru

SMA N 1 Sewon merupakan sekolah negeri yang berada di
bawah naungan dinas pendidikan kota Yogyakarta. Terdapat 66
guru yang mengajar di SMA N 1 Sewon. Untuk guru Bimbingan
dan Konseling di SMA N 1 Sewon berjumlah 4 orang.

b. Kondisi Siswa
Di sekolah ini terdapat tiga tingkatan yaitu kelas X, XI dan XII.
Secara umum siswa di SMA N 1 Sewon dibagi menjadi jurusan
IPA dan IPS. Jurusan IPA jenjang X ada 6 kelas, jenjang XI dan
X1l masing masing terdapat 5 kelas. Sedangkan jurusan IPS
disetiap jenjang ada 4 kelas. Di sekolah ini terdapat jurusan
olahraga (SCABIO), kelas tersebut berada di kelas X IPS 3 dan
4, XI IPS 3 dan 4, XII IPS 3 dan 4. SMA N 1 sewon merupakan
sekolah inklusif.

c. Lingungan Sekolah
SMA N 1 Sewon berada dalam lingkungan kota Bantul.
Lingkungan SMA tersbut dekat dengan SAMSAT Sewon dan
Panti Asuhan Islam Miftakhul Jannah. Selain iti di SMA N 1
Sewon juga terdapat taman.



BAB 11
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),
mahasiswa melakukan observasi tanpa melakukan kegiatan pembelajaran
pada tanggal 23 Februari 2016. Mahasiswa PPL UNY juga diberi
pembekalan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2016. Pembekalan
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk
dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan. Dengan mengikuti
pembekalan diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan dengan hasil yang baik.

Dalam pelaksanaan pengajaran mikro setiap kelompok terdiri dari
kurang lebih empat belas mahasiswa dengan satu dosen pembimbing. Selain
praktik mengajar, mahasiswa praktikan juga membuat satuan layanan
bimbingan dan konseling yang meliputi praktikum bimbingan dan konseling
pribadi, sosial, belajar, dan karir yang merupakan syarat wajib agar dapat
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu lulus mata kuliah
pengajaran mikro (lulus praktikum dalam BK). Dari hasil observasi di
sekolah, dan lulus pelaksanaan pengajaran mikro, mahasiswa praktikan
bimbingan dan konseling membuat rancangan program praktik pengalaman
lapangan yang akan di laksanakan ketika terjun dalam PPL. Program yang
dibuat disesuaikan dengan kebutuhan di sekolah dan dilengkapi dengan
satuan layanan BK. Rancangan program Praktik Pengalaman Lapangan
Bimbingan dan Konseling meliputi pelayanan dasar, responsif, perencanaan

individual dan dukungan sistem.



B. PELAKSANAAN

Pelaksanaan program kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal 15 Juni

2016 sampai dengan 15 September 2016. Secara umum program PPL

bimbingan dan konseling di sekolah dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Berikut ini paparan kegiatan PPL bimbingan dan konseling yang sudah

dilaksanakan selama praktikan melakukan PPL di SMA N 1 Sewon.

1.

Praktik Persekolahan
Program ini berisi kegiatan yang dilakukan praktikan secara tidak
langsung berhubungan dengan kegiatan bimbingan dan konseling.
Praktik persekolahan dimaksudkan untuk mengetahui, memahami,
dan melibatkan mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah
terutama yang berhubungan dengan administrasi sekolah.
Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik persekolahan adalah :
Membantu administrasi guru BK
Dalam hal ini praktikan membantu guru BK dalam merekap data
siswa yang mendapat beasiswa dari Bank BNI, BPD, Kartu Cerdas
dan Kartu Indonesia Pintar. Praktikan juga membantu guru BK
dalam merekap data siswa baru.
Mengikuti jadwal piket guru
Mahasiswa PPL UNY mendapat tugas untuk piket setiap hari di
SMA N 1 Sewon. Piket yang dilakukan adalah menunggu meja
resepsionis yang berada di lobi, menunggu bel sekolah, siswa di
semua kelas, menjaga UKS, dan Perpustakaan. Setiap mahasiswa
UNY mendapat tugas 2 hari dalam seminggu.
Praktik Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Sebelum melaksanakan praktik Bimbingan dan Konseling
di sekolah, praktikan telah menyusun rancangan program praktik
pengalaman lapangan yang telah dilengkapi dengan satuan layanan
dengan materi yang telah disetujui oleh guru pembimbing
lapangan. Dengan demikian, praktikan melaksanakan program
kegiatan PPL yang telah dirancang untuk SMA N 1 Sewon.
Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah meliputi empat

bidang bimbingan, yaitu : bimbingan pribadi, sosial, belajar dan



karir. Keempat bidang bimbingan tersebut sudah tercakup dalam

rancangan PPL.

Berikut ini paparan kegiatan praktik Bimbingan dan

Konseling di sekolah:

a.
1)

2)

3)

Layanan Dasar
Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal adalah program yang
dirancang untuk melakukan kontak langsung dengan
peserta didik di kelas. Praktikan memberikan bimbingan
secara langsung di kelas. Bimbingan klasikal ini
memungkinkan untuk memberikan bimbingan kepada
sejumlah siswa sekaligus dalam satu waktu. Minimal yang
harus dilaksanakan dalam PPL adalah 4 kali tatap muka.
Bimbingan Klasikal dikelas terlaksana sebanyak 5 kali
tatap muka walaupun tidak tersedia jam masuk Kkelas.
Keenam tema yang diberikan dalam layanan klasikal
adalah gaya belajar, potensi diri, motivasi diri, pengenalan
tugas guru BK, jenis karakter manusia.
Layanan Orientasi

Layanan Orientasi bertujuan agar peserta didik
dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru terutama lingkungan sekolah, untuk
mempermudah atau memperlancar berperannya mereka di
lingkungan baru tersebut. Layanan orientasi yang
dilaksanakan praktikan di SMA N 1 Sewon berupa
wawancara tentang penyaluran kegiatan ekstra, hobi, serta
gambaran tantang kelanjutan setelah sekolah bagi siswa
kelas X. Pengenalan lingkungan baru dimana terjadi
peralihan dari SMP ke SMA juga dilakukan dengan
wawancara. Hal ini dikarenakan kelas X adalah masa awal
untuk mengembangkan diri dan potensinya serta agar
tidak mudah terpengaruh lingkungan yang baru terutama
lingkungan yang negatif.

Layanan Informasi



4)

5)

Maksud layanan informasi adalah suatu materi
kegiatan yang berupa informasi atau keterangan yang
akan disampaikan kepada siswa yang dipandang
bermanfaat bagi peserta didik. Layanan informasi
bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang
berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan
mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga dan anggota masyarakat. Materi layanan
informasikan yang disampaikan pada siswa ialah
mengenai informasi studi lanjut yaitu mengenai jurusan-
jurusan yang ada pada perguruan tinggi terutama
mengenai  jurusan-jurusan di  Universitas Negeri
Yogyakarta. Materi ini disampaiakn secara langsung pada
siswa ketika siswa datang pada ruang BK dan betanya-
tanya mengenai studi lanjut yang berhubungan dengan
jurusan-jurusan di perguruan tinggi dan tentang karir di
masa depan.

Bimbingan Kelompok

Bimbingan ini ditujukan untuk merespon
kebutuhan dan minat para peserta didik. Bimbingan
Kelompok belum dapat terlaksana dikarenakan adanya
hambatan waktu dan pemilihan kelompok.

Layanan Pengumpulan Data

Layanan pengumpulan data dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik
(baik secara individual maupun kelompok) guna
membantu praktikan dalam memberikan layanan Layanan
penghimpun data ini dilakukan melalui angket pribadi
siswa dan media lacak . Selama layanan penghimpunan
data ini berlangsung praktikan berkolaborasi dan
mendapatkan dukungan dari guru pembimbing dan rekan
sesama KKN PPL.

Tindak lanjut dari layanan penghimpun data ini
digunakan untuk menentukan layanan yang sesuai

diberikan kepada siswa.



a) Data Pribadi Siswa
Data pribadi siswa merupakan angket yang

dibuat oleh guru SMA N 1 Sewon. Pengisian data
pribadi dilaksanakan dengan menyebar angket data
pribadi siswa pada seluruh kelas X IPA dan IPS.
Angket ini berisikan berbagai data mengenai diri pribadi
siswa.

b) Media Lacak Masalah

Pengisian Media Lacak Masalah dilakukan
secara bertahap selama proses PPL berlangsung karena
waktu yang tersedia bagi BK untuk masuk ke tiap-tiap
kelas sangat terbatas. Penyebaran MLM dilakukan pada
tiap-tiap kelas dilakukan dengan teknik yang berbeda
mulai dari memanfaatkan jam kosong yang tersedia
hingga meminta izin kepada beberapa guru yang sedang
mengajar di kelas. Dan penyebaran instrumen ini hanya
diambil sampel kelas X sebanyak 2 kelas, kelas XI
sebanyak 2 kelas dan kelas XI1 sebanyak 2 kelas. Ketika
proses pengisian angket, mahasiswa PPL UNY BK

mendapingi para siswa agar mengisinya dengan jujur.
6) Layanan Responsif

Layanan Responsif merupakan pemberian
batuan kepada APyang menghadapi kebutuhan dan
masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera,
sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan
gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas

perkembangan.
a) Konseling Individual

Tujuan konseling individual adalah membantu
siswa mengatasi atau memecahkan masalah pribadinya
secara face to face dengan menggunakan potensinya
sendiri secara optimal dan agar siswa dapat memecahkan

masalahnya dengan segera supaya tidak berlarut-larut.
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Inisial : WS

Dalam hal ini praktikan melakukan konseling dengan 2

orang siswa. Yaitu:

Masalah yang dibahas

Teknik yang digunakan -

Waktu Pelaksanaan . | Sabtu, 13 Agustus 2016

Tempat Pelaksanaan . | Perpustakaan

Hasil yang dicapai

melanjutkan ke jurusan apa.

Inisial :ZIK

Masalah yang dibahas

Teknik yang digunakan -

Waktu Pelaksanaan . | Sabtu, 13 Agustus 2016
Tempat Pelaksanaan . | Perpustakaan
Hasil yang dicapai : | Konseli sudah memiliki pandangan akan

melanjutkan ke jurusan apa.

b. Referal

Dalam memberikan bimbingan terkadang
praktikan menemukan masalah yang tidak dapat
diatasinya dan bukan merupakan kewenangannya. Oleh
karena itu, praktikan atau guru pembimbing melakukan
tindakan referal kepada orang atau pihak yang lebih
mampu dan berwenang apabila inti permasalahan siswa
berada di luar kewenangan/kemampuannya. Selama
praktikan PPL di SMA N 1 Sewon praktikan tidak
melakukan refereal, dikarenakan belum adanya
kebutuhan untuk melakukan refereal.

c. Kolaborasi dengan orang tua

11
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Konseli sudah memiliki pandangan akan

Bingung memilih jurusan di perguruan tinggi




Konselor perlu melakukan kerjasama dengan
para orang tua peserta didik. Kerjasama ini penting agar
proses bimbingan terhadap peserta didik tidak hanya
berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh orang tua di
rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya
saling memberikan informasi, pengertian, dan tukar
pikiran antar konselor dan orang tua dalam upaya
mengembangkan  potensi  peserta  didik  atau
memecahkan masalah yang mungkin dihadapi peserta
didik. Kolaborasi dengan orang tua sejauh ini
dilaksanakan oleh guru BK SMA N 1 Sewon, dalam hal
menangani siswa yang sering membolos maupun

terlambat ke sekolah.

d. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali

kelas

Kolaborasi dilakukan dalam rangka memperoleh
informasi tentang peserta didik (seperti prestasi belajar,
kehadiran, dan pribadinya), membantu memecahkan
masalah peserta didik, dan mengidentifikasi aspek-aspek
bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru mata
pelajaran. Sejauh ini kolaborasi dengan Guru Mata
Pelajaran atau Wali Kelas dilakukan oleh Guru BK SMA

N 1 Sewon.
e. Konferensi Kasus

Konferensi  kasus vyaitu kegiatan untuk
membahas permasalahan peserta didik dalam suatu
pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi
terentaskannya permasalahan peserta didik itu.
Pertemuan konferensi kasus ini bersifat terbatas dan
tertutup. Penyelenggaraan konferensi kasus merupakan
pembahasan permasalahan yang dialami oleh siswa
tertentu dalam sutau forum yang dihadiri oleh pihak-

12



pihak yang terkait yang diharapkan dapat memberikan
data dan keterangan lebih lanjut serta kemudahan-
kemudahan bagi terentaskannya permasalahan tersebut.

Pertemuan ini bersifat terbatas dan tertutup.

Selama melakukan PPL di SMA N 1 Sewon
praktikan  belum melakukan konferensi  kasus
dikarenakan keterbatasan waktu dan interaksi dengan
siswa di kelas.

f. Kunjungan rumah atau Home Visit

Kunjungan rumah adalah suatu kegiatan
pembimbing untuk mengunjungi rumah klien (siswa)
dalam rangka untuk memperoleh berbagai keterangan-
keterangan yang diperlukan dalam pemahaman
lingkungan dan permasalahan siswa, dan untuk
pembahasan serta pengentasan permasalahan siswa

tersebut.

Selama melakukan PPL di SMA N 1 Sewon
praktikan belum melakukan home visit dikarenakan
keterbatasan waktu praktikan, karena kebanyakan waktu
PPL praktikan digunakan untuk merekap data pribadi

siswa dan peneriman beasiswa.
g. Perencanaan individual

Perencanaan individual dimaksudkan untuk
membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan
kelemahan dirinya berdasarkan data atau informasi yang
diperoleh, yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-
tugas perkembangan, atau aspek-aspek pribadi, sosial,
belajar, dan karier. Melalui kegiatan penilaian diri ini,
peserta didik akan memiliki pemahaman, penerimaan,
dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif.
Pelayanan perencanaan individual ini dapat dilakukan
juga melalui pelayanan penempatan (penjurusan, dan

penyaluran), untuk membentuk peserta didik
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menempati posisi yang sesuai dengan bakat dan

minatnya.
h. Dukungan Sistem

Dukungan sistem  merupakan  komponen
pelayanan dan kegiatan manajemen, tata Kkerja, infra
struktur ~ (misalnya  Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi), dan  pengembangan  kemampuan
profesional konselor secara berkelanjutan, yang secara
tidak langsung memberikan bantuan kepada konseli atau
memfasilitasi  kelancaran  perkembangan  konseli.
Program ini memberikan dukungan kepada konselor
dalam memperlancar penyelenggaraan pelayanan diatas.
Sedangkan bagi personel pendidik lainnya adalah untuk
memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di
sekolah atau madrasah. Dukungan sistem ini meliputi
aspek-aspek: (a) pengembangan jejaring (networking),
(b) kegiatan manajemen, (c) riset dan pengembangan.
Selama PPL di SMA N 1 Sewon, praktikan tidak
melakukan kegiatan dukungan system dikarenakan
kelengkapan BK di sekolah sudah memiliki kelengkapan

sistem yang sudah memadahi.
C. ANALISIS HASIL

Pada pelaksanaan PPL tahun 2016 ini praktikan mampu menyebut
bahwa pelaksanaan PPL tahun ini sudah terlaksana dengan baik. Terbukti
dengan adanya sebagian besar program PPL terlaksana sesuai dengan rencana
awal. Khusus PPL Bimbingan dan Konseling sendiri praktikan sudah
melaksanakan semua progam kerja yang dapat mendukung Kinerja tenaga
pendidik maupun guru-guru pada sekolah SMA N 1 Sewon khususnya dalam
bidang Bimbingan dan Konseling. Praktikan juga sudah memenuhi syarat
minimal PPL yaitu bimbingan klasikal minimal sebanyak 4 kali. Selain itu pun
praktikan sudah memberikan layanan yang tepat untuk para siswa yang
membutuhkannya melalui penemuan masalah yang telah ditemukan melalui

penyebaran instrumen media lacak masalah untuk para siswa.
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D. HAMBATAN PELAKSANAAN PPL DAN CARA
MENGATASINYA

1. Hambatan Pelaksanaan PPL

Dalam pelaksanaan PPL kali ini praktikan mengalami

beberapa hambatan diantaranya :

a. Tidak adanya alokasi jam pelajaran BK dalam kurikulum
sehingga praktikan  kesulitan dalam melaksanakan
bimbingan klasikal, karena jam KBM terasa penting bagi
siswa dan hanya bisa diambil sebentar, selain itu apabila
ada jam kosong praktikan baru bisa mengambil jam
tersebut. Hal ini pengaruh dari kurikulum 2013 yang baru
diterapkan. Selain itu, interaksi praktikan dengan siswa
juga kurang, sehingga menghambat kinerja praktikan
dalam memberikan layanan yang lain.

b. Proses merekap data siswa dan penerima beasiswa sangat
banyak memakan waktu praktikan, sehingga memhambat
praktikan untuk melakukan layanan BK di SMA N 1
Sewon.

c. Siswa tidak mengetahui tugas guru BK dan layanan apa
saja yang dapat mereka terima dari guru BK.

d. Siswa takut jika berinteraksi dengan guru BK.

e. Tidak adanya ruangan khusus untuk konseling individual
dan konseling kelompok.

2. Solusi

a. Perlunya jam masuk BK tersendiri diluar jam mata
pelajaran maupun praktik. Jam masuk kelas bagi guru BK
sangat penting karena dengan adanya jam masuk kelas
bagi guru BK akan semakin mempererat interaksi guru
BK dengan siswa, sehingga siswa akan lebih tau tentang
guru BK dan layanan apa saja yang ada di BK. Dengan
adanya hubungan yang baik antara guru BK dan siswa
akan memperlancar proses layanan BK.

b. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran  atau
mahasiswa PPL matapelajaran dalam menyusun jam

masuk kelas guna bimbingan klasikal dan melakukan
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wawancara terkait kebutuhan siswa atau keadaan siswa
baik dari motivasi belajar, hubungan personal, cinta, karir
dan lainnya.

Guru BK lebih aktif dalam melakukan interaksi dengan
siswa diluar jam pelajaran. Disertai dengan menjadi
pribadi konselor yang baik.

Membuat leaflet mengenai info layanan BK.

Perlu diadakannya ruangan BK yang ideal sehingga

memperlancar proses pemberian layanan kepada siswa.
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BAB I11

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Terselenggaranya program PPL atau Magang |11, merupakan jalan bagi
mahasiswa untuk mengetahui kondisi sebuah instansi, khususnya instansi
pendidikan secara nyata. PPL kali ini berperan sebagai wadah bagi mahasiswa
untuk mengaktualisasikan pengembangan diri sebagai calon tenaga pendidik
untuk dapat memahami kondisi nyata di sekolah. Sehingga nantinya
mahasiswa dapat menerapkan baik konsep pendidikan, maupun pengalaman
disiplin ilmu yang sudah didapatkan dibangku perkuliahan ke dalam dunia
pendidikan secara nyata. Mahasiswa dituntut untuk tampil dan berkompeten

secara profesional saat lulus dari perguruan tinggi.

Pelaksaan kegiatan PPL atau Magang Il oleh mahasiswa UNY secara
umum terkhusus Bimbingan dan Konseling UNY di SMA N 1 Sewon, yang
dimulai pada tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016, secara
umum dapat berjalan dengan lancar. Hal ini bisa dilihat dari program-program
kerja PPL individu yang tertulis dalam matrik program kerja PPL telah
terlaksana.

Berdasarkan pelaksanaa kegiatan PPL atau Magang Ill di SMA N 1

Sewon yang telah dilalui, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada umumnya pelaksanaan program PPL atau Magang Il individu
berjalan dengan baik. Program-program kegiatan PPL dapat
direalisasikan.

2. Kegiatan PPL atau Magang 111 memberikan suatu pengalaman yang
nyata dan berharga, sehingga pengalaman tersebut bisa menjadi
ilmuyang akan dikaji ulang di bangku kuliah.

3. Meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik lingkungan dan
karakterisitik siswa di lapangan yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam suksesnya pelaksanaan pelayanan program BK.

4. Proses layanan bimbingan klasikal akan berjalan lancar apabila

didukung oleh adanya kesiapan guru dan penerimaan dari peserta
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didik, adanya hubungan yang harmonis anatar guru dan peserta
didik, dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

5. Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat sebagai
bekal dalam melangkah ke dalam dunia kerja pada bidang
pendidikan sesuai keahlian ilmunya.

6. Seorang pendidik perlu memahami karakter peserta didik yang
diampunya.

7. Hambatan-hambatan yang ada selama PPL atau Magang IlI
hendaknya disikapi dengan baik dan dikomunikasikan dengan
dosen pembimbing serta guru pembimbing.

B. SARAN
1. Bagi Pihak Sekolah

Berikut ini merupakan saran yang mahasiswa berikan kepada pihak

sekolah:

a. Pihak sekolah hendaknya lebih tanggap dalam merespon program
kerja PPL atau Magang Ill sehingga program kerja yang sudah
tersusun dapat segera terlaksana dengan maksimal.

b. Hendaknya sekolah memberikan bimbingan dan pendampingan secara
maksimal pada setiap pelaksanaan program PPL atau Magang 11 agar
program terlaksana dengan baik dan lancar.

c. Hendaknya sekolah lebih manjalin komunikasidan berdiskusi dengan
mahasiswa terkait perkembangan, masalah, dan progres yang terjadi di
sekolahan.

2. Bagi Mahasiswa yang akan Datang

Berikut ini merupakan saran bagi mahasiswa PPL yang akan datang

berdasarkan pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang 11l di SMA

N 1 Sewon:

a. Mahasiswa harus mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
secara matang sedini mungkin, sehingga mempermudah dalam proses
pelaksaan PPL atau Magang I1I.

b. Mahasiswa hendaknya melakukan koordinasi secara proaktif dan
intensif dengan guru maupun dosen pembimbing lapangan untuk
meminta saran atau masukan demi kelancaran dan pemaksimalan
pelaksanaan program PPL atau Magang Il1.

c. Sebaiknya menggunakan media yang bervariasi dan mengajak aktif

siswa agar siswa antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
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terutama games atau video motivasi yang menarik karena siswa sangat
antusias jika menggunakan metode tersebut.

Menjalin komukasi dan kerjasama yang baik dengan guru pembimbing,
dosen pembimbing, guru pelajaran, mahasiswa mata pelajaran, siswa,
serta seluruh elemen sekolah agar pelaksanaan program PPL atau

Magang 1l dapat berjalan dengan lancar.

3. Bagi Universitas

Berikut ini merupakan saran untuk universitas yang akan datang

berdasarkan pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang 111 di SMA

N 1 Sewon yaitu:

a.

Hendaknya universitas lebih menjalin hubungan kepada sekolah agar
tidak terjadi miskomunikasi

Hendaknya universitas lebih intens dalam membimbing mahasiswa
dalam kegiatan PPL atau magang I1I.

Hendaknya universitas membuat tuntun yang baku terhadap pembuatan

laporan terkhusus jurusan BK.
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DAFTAR HADIR KELAS : X IPA.1
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas

Nomor TANGGAL Keterangar

NAMA P

Urut{Induk 112(3(4)|5(6]7|8]9]|10(11|12(13|14|15(16]|17(18]19|20|21|22(23|24|25|26|27(28|29(30|31| S| I |A

1 ADISA PUTRI P
2 ADNANTA PUTRA TARISKA L
3 DEFI KINANTHI PUTRI P
4 DETRA MEGAYUDA PERSADA L
5 DWI ASTUTI SETYANINGRUM P
6 FAUSTA NAMASKARA PUTRA D. L
7 FIRZA ARDHITYA SYAHPUTRA L
8 HASYID ADI NUGROHO L
9 KING VALEN STEVANO SUSENO L
10 LAKSMI NARASITA P
11 MARROATUS SHOLIHAH P
12 MUH. ZIDANE RAMADHAN L
13 MUHAMAD HARIYANTO L
14 MUHAMMAD AKBAR F. L
15 MUHAMMAD SYAIFUDIEN L
16 NADIA KARIMA AZZAHRA P
17 NADYA MAHARANI PUTRI P
18 PRASASTI PUTRI MAHARANI P
19 PUTRI PUSPITA SARI P
20 RATNA BUDI UTAMI P
21 ROSELLA LESTANIA P
22 ROSITA NURUL AINI P
23 UMMI AISYATUL LATIFAH ASARO P
24 ZULFA AHMAD ASSIDIQI L
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

L @11 P : 13 Jumlah : 24 Bantul, «...cooevveveiiieianenen 2016



DAFTAR HADIR KELAS : X IPA.3
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas
Nomor TANGGAL Keterangan
NAMA P
Urut|Induk] 112|3|4|5|6|7|8|9|10(11|12(13(14(15(16(17|18|19|20|21|22]|23]|24]|25(26(27(28(29(30(31|S|[I|A
1 ADIKA RIFQI NADHIFIANSYAH L
2 ADITYA NUR EKA PRASETYA L
3 AJENG HUWAIDA JATMIKO P
4 ANANDA DESYANA TRI W. P
5 ANDIKA HENDRO SURYANTO L
6 CHOIRINA SAVITRI P
7 EVALINDA ZAHRA RAHMASARI P
8 FADHIL AMMAR ROSYADI L
9 FAISHAL RIZKI YOGA PRATAMA L
10 FESTIANA NUR SAWITRI P
11 FIONA ISYA FEBRIANA P
12 GARNIS ISNAENI NOOR RACHMITA | P
13 INAYATUL AZIZAH P
14 IRMA UMAIROH P
15 ISNA SALMA ARIBA P
16 LAYLI FITRIA ISNAWATI P
17 M. ILHAM BAGASKARA L
18 MAHESWARI NGESTI P
19 MELLIZA DWI HANDAYANI P
20 MERIDA SAFA PERVIA P
21 MILLA PUSPITA SARI P
22 MUHAMMAD KHOIRUL MUNA L
23 NAJA RIQQA KHAIRUNNISA P
24 NIKEN DWI SUNDARI P
25 NOURMA ADINA PRISTIANINGRUM | P
26 RADEN ISMAIL FAHMI ZEN L
27 RAHMAD TRIAWAN L
28 RAHMATINA NUR NAJMINA P
29 REISYA AMALIA LUBIS P
30 RISMA LEANANDA P
31 TITHA AGRI NOVINKA MAHESWARI | P
32 TYASTAMI TITISSARI P
33 WISNU DHITA NAMORA L
34 YULINA ALFIANTI HAMIDA P
35

L : 10 P : 24 Jumlah : 34 ... 2016




DAFTAR HADIR KELAS : X IPA.4
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas

Nomor TANGGAL Keterangan
NAMA P

Urut|Induk 112|3|4|5]|6[7]8[9]10(11]|12(13|14(15|16(17|18(19|20(21|22(23|24(25|26(27|28(29|30(31| S| I |A
1 AGNETA SUCI ILHAMI P
2 ALIFIA SARASWATI IRWANTO P
3 ALYZA FIRDAUS NABILA P
4 AMRIZA RASYID L
5 ANIDA AUSHAFIRA P
6 ASTIARA WIDYA MAWARNI P
7 AVI FACHROZI P
8 DAFA ARDEAND NUGRAHA L
9 DAYKE PUTRI KUSUMAWARDHANI P
10 DESSY FITRIYANI P
11 DIMAS ARDI L
12 DITYA FAJRIYANTI P
13 FADA AZKADINA ZHUFAIRAH P
14 FAIZ BINTANG SAKTI L
15 FATRI ASA MUKTIKA P
16 HANIF FAWWAZ MAHASIN L
17 IKA YULIAWATI P
18 ILHAM ALIF FIANTO L
19 LATIFAH KHOIRUNNISA P
20 LU'LU' KHOIRUNNISA P
21 LUTHFIANA RAHMANI DEWI P
22 MUHAMMAD ABDUHU L
23 MUHAMMAD RIFA'| L
24 MUHAMMAD YANUAR MA'RUF L
25 NADHIYA YUSLIKHA NURIANSARI P
26 NOURMA SILVIA PUSPITARAN P
27 NUGRAHA WIJAYA WARDHANA L
28 RADEN RIVANDI PUTRA FAJARSIAGIA L
29 REVI ANDRE ARSINDO L
30 SHALAHUDDIN AZMI ABDUL HAFIZH | L
31 SHAVA NABELLA P
32 SHELA KUSUMA WARDHANI P
33 TIARA MEITA PRAMESTI P
34 YOAN DEA IRAWATI P
35 YUMNA NAFISAH P

L 13 P : 22 Jumlah : 35 Bantul, .....cccovvveeeeeeeeeennn, 2016




DAFTAR HADIR KELAS : X IPA5
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas
Nomor TANGGAL Keterangan
NAMA P
Urut|Induk| 112(3(4]|5]|6|7([8]9]10|11(12(13|14]|15(16(17|18|19|20(21(22|23]|24(25(26|27|28[29(30(31|S| I [A
1 AAQILAH HANNA Q. P
2 AFEIANUR DWA LUKITO L
3 AMALIA PUTRI NOORITA P
4 ANGGITA STYANINDYA HASNA P
5 ASTI DWI PRATIWI P
6 AZIZAH NURVITA SARI P
7 BERLIANA RIDA REDIVIA P
8 DESTI NUR ROHMAH P
9 DIANY RACHMAWATI P
10 DIDAN NEOFAL ARYSANDI L
11 DZAKY ABDURRAHMAN L
12 ENJELIKA INTAN SEPTIERLINA P
13 FAISHOL TANJUNG WICHAKSONO L
14 FATUROCHMAN ADITYA P. A. L
15 HARYU PRATINING PUTRI P
16 KIKY MARDHIANTI NAFISA P
17 LINTAR CHESA HAFISYA P
18 LUKMAN RAHMATULILLAH L
19 MIA CANDRA DEWI P
20 MIFTAZANA FIRDAUS RIZKI PUTRI P
21 MUHAMMAD NUR FALAK M. L. L
22 NAMIRA HANI UTAMI P
23 NAREZA ALFA ARDANI PUTRI P
24 NAUFAL DAFFA FATHURRAHMAN L
25 NAUVAN ZAM ILMAN L
26 QORRY ANNISA KUSUMA P
27 RIFAN MUHAMMAD NAFIS L
28 ROYAN BASTHOMI AKBAR L
29 SARAH SAVIERA NOORAZIZA P
30 SUCIANA SHOLIKHAH P
31 TIARA FATIMAH SUJADI P
32 WISTI NURIYANI p
33 YUNITA NUR RAHMAWATI P
34 ZALFAA FIKRIYYA ADHINIANTI P
35

L 11 P : 23 Jumlah : 34 Bantul, ......cooeooeeeeeeeees 2016



DAFTAR HADIR KELAS : X IPA.6
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas

Nomor TANGGAL Keterangan
NAMA P

Urut|Induk 1|2|3|4|5|6|7]8]9]|10[11(12(13|14]|15|16|17|18[19(20]|21|22|23|24|25|26|27]|28|29|30(31[ S| I |A
1 ABDUL HAFAR AS ARI L
ABDULLAH FADLI YUSUF L
3 ADEFTRA ANNAS RINALDI L
4 ADRIKA NOVITASARI P
5 AFIFAH NOVA ISWANDARI P
6 AGUSTINUS NURANE VERNADINktol{ L
7 ALIFIA RIZHA UTAMI P
8 ALIYA NUGRAFITRA MURTI P
9 ALYA RAHMAH P
10 ANDINI SARTIKA PUTRI P
11 AVONZORA ZAMZAM FIRDAUS L
12 BERLIANA LARASATI P
13 CALFIN NUR HIDAYAT L
14 FAISAL ESTA OKTANUGRAHA L
15 FAKHRUL UMAM HADI L
16 FAUZAN NUR IHSAN L
17 FEBRI PRAMONO L
18 HANA LATHIFATUN NISA P
19 HILMI FADHLURROHMAN AKBAR L
20 INDRIANA SERINA DEWI P
21 LARAS DYAH AYU ANGGRAINI P
22 LILIS NOVIANTI P
23 MAULANA PUTRA RINJANI L
24 MERLINA ISTI KHOMAH P
25 MUHAMMAD EPHA AJI PERDANA L
26 NADYA RAHMA AULIA P
27 NUR AMALIA RAHMAWATI P
28 OCSINTA PAMUDI WULANDARI P
29 PATRICIA GRISELLA AUBERTA ktolq P
30 RUKMI RAYI PUTRI P
31 SALSABILA OKTAVIMADIANA P
32 SEKAR LILI MAYA PRAYOGA P
33 SINGGIH PANGARSO L
34 TRIANA NOVITA SARI P

35

L : 14 P : 20 Jumlah : 34 Bantul, ......ooovviriieiieinenns 2016




DAFTAR HADIR KELAS : X IPS.4
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wali Kelas
Nomor TANGGAL Keterangan
Urut{Induk| NAMA UPl2345678910111213141516171819202122232425262728293031SIA
1 BUDI PANCA PUTRA L
2 CHANDRA ARDHIANSYAH L
3 DIA IKA SAFITRI P
4 DINI NURKHASANA P
5 ELEONITA FEBY HARYONO Ktn| P
6 ENDANG SETYANINGSIH P
7 FAKHRIAN IQBAL RAMADHAN L
8 HENDRAWAN MEUNASAH L
9 ILHAM AL QINDI L
10 ILHAM MAAJID MUBAROK L
11 JEFRI KRISTANTA L
12 LARASATI AZIZAH SURYARINI P
13 MARIA NOVELITA DEWI Ktl] P
14 MUHAMMAD FARIJ RIDWAN L
15 NATHANIELA TIARA DEWI P
16 NUR RAHMAD LUCKY GUSNAWAN L
17 PERTA MEYLIA P
18 RAIHAN ABDUL HAKIM L
19 RASULLA IHZA NINDY ARYA WIJAYA | L
20 RIBUT SHEVA ADITYA L
21 RIZKI MUHAMMAD IKHSAN L
22 RONA HERJULIA RUSDI P
23 THERESIA ANDHIKA Ktl| P
24 TRI SUKRI HIDAYAT L
25 TRI WINARTA L
26 YOGI DWI PRADANA L
27 ZAINALNUR ARIFIN L
28
29
30
31
32

L : 17 P : 10 Jumlah : 27 Bantul, «...ooeeeveiiieeee. 2016



61

A A IGNWHYIN WIZT 6661/80/67 d TVdl X 90088T5504420€ VOINOWYIN VIYIAY
A A W3AIOVS 6661/1T/82 d £ vl IIX XYIATd UNVIAIMYIAON | 8T
ONOINVMVIY | 41
A A ONOAIDNS 6661/50/10 d t vl X 0v9vLTTE66 gl
VNVIQvLIM | 9%
A A ONOAIGNS 8661/L0/0T d 1 vl 11X 1625422866 ARG Fang
wa | &t
A A 1avelid ONNDY 666T/10/€T d ¥ vdi lIX S
A A OLNYMYNd 2661/0T/1¢ d ZdlIIX 100000SSLALSND ALNVISHY INIV EAN | PP
A A 1avLIM 6661/0T/42 d t VIW 11X LOSWLd Hv4igy vuw | ET
A A 1¥NZWYT 8661/90/6T 1 ¥ $dl IiX 50088TES89492€ VIVAY NNHIOHY | €%
VHLINAHVAS | 1T
& A LVAVAIH NSIAYS 6661/50/52 1 5dl 11X 0000055b3A 8D ANVQ V4NN
VIHG SY¥NV
A A NYWSN 1TV 6661/50/62 d | Tsdiix 20V6L1T666 _zﬁz«.;zdnﬂa o
; HYNVSYRY | 6
A A WIS ‘W 2661/20/50 d Zsdl IIX 628LL22866 IMOIDd i
SVINNINVIATS NVINAINVNIS NH08 | 8
4 A 1HN3H §661/20/9% 4 i VINVHLYDY YONYI
VNILSABY | £
A A HYNILSI¥N 8661/80/52 d Zsdl X £00000SSHXBE2D Vifivici v
& Vidiovdd | @
A A louvens 0002/10/10 d Zsdl I SAXAOd VORI YRS
A A OAOHYS 8661/L0/1€ 1 Zsdl X 2LES6TIR66 HINAGTd VALISVYd VD3 [ S
A A ONOAINI 6661-T1-22 d zsdllIx S00000LS5.LANZED INVARVO WAL | ¥
{INVISH | €
A A 1IN 6661/90/20 d Z5d1 i £00L6TSS0OIE WilifzneAN
A A NIGNYHSY QYHY 8661/0/90 ¢ | zsdinx 1010721866 21004 za__nﬂt_csﬂmax ¢
VIIGEVHYN | T
A A ONOSHYa 8661/£0/80 1 1 vdilIX 9L16611866 e
WAV Naodva Aa0dva WMNdodva - Naodva MNaodva dix
WVAIL/AVAVT p
ewely dIX ewpauag y ” ~ 4 \.: neje ‘ty di Ovox\._o—eez ON
y
Sipuo/sniers yeAy/ng) ewen Jyen ed3uey uluIR(oN SIUaF 0T) sejex NSIN AIPIQ €380y BuEN
YIUVIVADOA AIQ ¢ sujdoid
TNLINVYSE : elo)/qey
TLEOOVOT * NSdN
NOM3S T NYINS ¢ Yejoxyas ewen

NV)IQIGN3d VOVEWI1/HYTONIS HI10 YMSIS VINIYILIO DNVA 9TOZ (diX) HVANId VISINOGNI NLYVY ISVAIVA



Mind | oF
A A OLNINS 0002/60/20 d €4l IX T6TTLLO000 16TTLL TP TESIONY
A A wawva 000Z/20/90 d 2vdl IX 6£988€7000 £25658609 VIIHAY4 ¥NN YNSI | 6
A A ONSIX L66T/TT/S0 d zsdlIX HND3Ad INVSNI Ilus3a | BE
IVAVAIH | Z€
A A OLNVAINdNS 666T/TT/0¢ 1 Z5dIX BLITITV666 AAVARYAYL
A A ONOLYYS 666T/TT/ET d #vdlIX YSSTLITE66 $SADTd WNVIvAvLg | 9B
< WV | &€
A A 0002/80/90 d S VdlIX VSINY ¥NN HYAINVAS
OLNVAYY INOL SYW NSV NGV
A k NVHIDNL 000Z/40/5T d TYdlIX 000000SSNELITD WNYIT¥dY IMa | €
A A ONOLYVH IiNd 8661/L0/8T d £vdlIX £89903¥€0T INVAYY (NS ¥vey | €€
VI3GVHSIVHS | 28
A A I4HYS NIWYANE 0002/0/6% d ZvdlIX i
A A OLNVAI¥dNS 6661/70/80 d SvdlIX SpISTTEE6 LATOAd ILNINPY | TE
OTOWLY (3
A A iV i 0002/50/52 d S VdiIX PY6ZOELO00 204224 I¥VASY 14LNd YAIIW
A A HYINOY 6661/60/vT 1 Zsdl X Z00881SSYYrL80 OINVI4LNTN3Q3a | 6T
A A 14NNSY 666T/60/61 1 ZsdliX 900T64550/2Po8 aIrnwIndivas | 82
A A NYINNYLNS 0002/20/12 d zsdinx 1488699000 YN HY4IY ¥ON LIS | 42
HYWYAT | 92
A A OMIVHYY HND3L 8661/80/€7 d ZsdliiX S00T6£5S04TOE Ty
wIvInS VAILSYNId | §¢
A A A 6661/50/80 d S vdl X LSTZILTEE6 VIGAINE VOIS
A A OTSNS AV AHYM 6667/30/81 1| esdinx S00000£SSTILPOE Tg0) o<§nuz§ﬂd L
A A 1aNSYYN 666T/v0/¥2 d Zsdi X 600T8LISLPOPIE INVIONY VONRZVH | €2
A A NYWID 666T/01/LT d vdl lix 8£46596666 HYWHW vy | 22
WYINAINVIAIS | 12
A A AVLNOINYINIS 8661/21/81 4 | zvdinx ] ILALSYACIM
WYOONYS
LI4OONI
omaavs | oz
A A 1avins 6661/20/52 1 S vdiix 0000055002449 PSRN ONY
v
VLUWVIVADOA AlQ ¢ isujdo.d
NINVE ¢ e0)/qey
TLEOOVOT : NSdN
NOM3S T NVINS : yejoyas ewenN

NV}IQIANd VOVENTT/HYI0XNIS HIT0 YMSIS VINIYILIQ ONVA 9T0Z (dIX) YV.ANId VISINOANI NLYY ISVAITYA




NIIGNIIVAS | €9
A ONOABYIN 0002/80/50 1 Tvdix 800Z8LESOXUPIE vk s
Vin | <8
A OLBVICIM MIT3X 1002/50/LT d Z5dIX AT
A OfIVd/ONIVHYY 14§ 866T/0T/60 d T5d11X 000000SSINLEND nvaNns s | 19
NVALZS | 09
A ONYINNS 6667/80/92 d zsdIiX NSIATd OV VINIS
A NOYZve 0002/80/0T d zsdl X LODBOTSSLEUSOR 1¥VAS3T INVAVHYD | 65
WNUONINVALS | 8%
A OLNVMYVIINS 1002/10/10 d 15d11X 582585100 phostipibirsal
INVGY¥d | 2§
A Ivdns 6661/0T/22 d ZsdIIX 0660411666 iR iR
T3VISINHD | 9%
A QWIS 0002/21/20 d £VdlIX £)g9Ld WL
A oAIDNL 1002/60/80 d £ vdlIX 8YT9/ST000 |  ZOOBBTSSSUIPOE INVAVONYH 138 | 95
Vuind | b8
A 35 OLNVINNVQ 6661/20/80 1 £5d11X N1693d RO
N 3
A VWIOYM/INVOHYM 0002/€0/50 d | zsawx 20016£55NU09E NIwvaIFAn
NovY
VAV
A ONOATVD 6661/11/01 d 5di1X V6ZSLTTE66 MIMINd HYNVAINN INvaY3d | S
A OLYYNY(A 666T/1T/€2 d sdl IX LESV6TL666 v2£20d INVAGHY VINVS | ©S
A NISYA GYINVHAIN 6661/60/12 d sdl IX ILNLSY IfNd VY | 0
HVAMOHSN | 6%
A
A OLNVSNS ONVNVA 0002/90/90 d ZsdliX 20000055£¥ASe8 bl
T9LNd VINNNY | 8%
A QIYHNW 6661/11/92 d Z8dlIX P52PLTT666 YERIAGN TiIVT
A (QUVHNS 0002/90/10 d £8dI1X 20019£55N029E INNAHVMIELING | 4
A ONYVSNS 0002/50/0 1 €5dlIX v Hovd | S¥
A INVYNS 000Z/S0/€T d Zsdl I 0120296000 390NTd VLNNN IMQINOHD | ¥
NV i44
A T el 0002/%0/€0 d ZsdlIX ZT165£0000 MOY8d 1LNVS WISV
A ONORYI 0002/10/42 d TvdlIX B00L6TSSUIMPBIE vidsnd vaIn | EV
A OLNVANS 6661/10/£0 d TvdlIX ZNOA3d U VLINSYS 199NV | &Y
VIVIENN | %
A NVIINOd 0002/0T/10 d ZvdiIX T0000DSSNITLLY i1 veilinG
VLYVIVADOA AlQ © 1sujdo.d
NINVE : elo)/qe)
TLEOOVOT : NSdN
NOM3S T NVINSS © yejoxas ewen

NVIGIAN3d VOVEINTT/MYI0M3S HI10 YMSIS VINIYILIA ONVA 9TOZ (dIX) HVLNId VISSNOGNI NLYY ISVAITVA



A A 1 v vdlIX Zv09.5T000 STIOHOUNN QVIWHY | 48
A A d TvdlIX 8L22TLY000 VAINZ Vi AGNDD | 98
A A d 7 VdlIX P68LSL0000 INLEVSHON IN3Y | S8
AVAIHORY | v8
A A d ZvdliX TETL160000 o il
A A 1 ¥dl iX EPTLEYTO00 IIY OWONENd 41y |  E8
ONOLNVNYIY | 28
A A 1 TvdlliX OvoYLTT666 AL aTalinN
A A IMYNSY ‘HOW 266T/£0/80 d T 5di IIX S0E6611866 HOMYMYNNIILIS | T8
A A ONOAIfNd 8661/11/22 d 2 vdllix vhYB6TT866 INIVYOONY visi | 08
A A V4018 6661/00/81 d 2 vdl X 9658511666 IM3Q VLidSNd Yy | 64
WNUONIN | 82
A A NYMVIAYYA 8661/90/0T d £Vl X 1982121866 Vil N ARIDI
WVaNVISI | L
A A OLNIWNS 8661/90/90 1 £ vdl lix SBE66TTBE6 |  LOOZILSSOEEIE uriN VIR
IIVMVYWHVE | 92
A A ISV 6661/50/0€ 1 £ vdl X R by
OINVINT | 54
A A |HOHSYE QYWHIY 8661/L0/82 1 Zvdl X 6222121866 i SR
VAVIVEd | v
A A INYYLAS 8661/90/87 1 vdi lix W s
A A OfINvd 6661/£0/90 d Tsdl1IX 0v9SLTT666 DLYONd ILnLsviuLIend | ¢
VHLNGYS | 2L
A A onivans 666T/50/6T 1 € 5d1 X A WONIS
A A 1Q¥YNNS 2002/50/9¢ d TSdIX £000005S1VAr4D I¥YONNS IMANININ | T4
A A iquvens 100Z/20/92 d TvdiX o5Taxd HY4IIwn | 04
A A NIONIANT 1002/20/92 1 Z5dIX 80000LESZATIO SWONNIYA SYWIa | 69
A A OnivdNs 1002/0T/5T d SvdiX 00000£SSHINND IMILY¥d IMa LSy | 89
A A ONSIHLNS 0002/21/81 d € VdI X HOMIVAIN W8I | £9
INIVSDOONY | 99
A A OAINYS 0002/0T/%T d 9VdIX 20028L550UWPOE AV SV
VAIHGHVHY | 59
A A OHOLNVIH0S 1434 1002/21/20 d ZvdIX e
A A VNVAIGYYH 1002/50/62 d SVdIX 0000055409199 IM30 VHONVI VI | 79
VLYVIVADOA AID ¢ 1sudosd
INLNVE : e30)/qe)
TLEOOVOT * NSdN
NOM3S T NVIAIS ¢ yejoyas eweN

NVIQIAN2d YOVEINTT/HVI0M3S HI10 VMSIS VINIYILIA DNVA 9T0Z (diX) HVLNId VISINOANI NLYW ISVAIVA




A A NYWYM L661/20/92 1 Y00Z6LSSOMIIDE NYMVIL3S INOg | OTF
A A 0OLdvEdns 0002/60/€0 d £008816530130€ vigyN valy | 60T
INVENN | 80T
A A INVENS 000Z/50/€7 d S00T8LSS80DAE iSHEAYLIO
A A Hyvans 666T/T1/ST d $0088TEENYdIE INV44I 4N VaIN | 40T
NIGNNYSYH | 90t
A A 1408V 0002/20/57 1 Z00T645544039€ WIONY ‘W
VNSO | SOt
A A OLNVIWINIA 0002/€0/0€ d S00Z6LS5XVS3IE NVICYNUTiA
; AVAAILIGYW | p0%
A & P ¢ IM3d ON3IY VHIdYS
A A 6661/60/v1 d MIVTYNN HvzZIvd | EOT
ONOAISd | 2ot
A A 0Ldv¥dNS L661/€0/L0 1 9085967866 CAHYM DDV
OMOBIM | tot
A A OLL3SNS W 6661/90/LT 1 Y IONVINY NVAL ‘W
ONOWWEd VAOHISNN | 00T
A A UYL NYISO oaL/erioe i yvalx NV4Y INOHG
A i NIWIDNS 0002/50/22 1| wsdx 658520000 ddMEO0d yeind 168
VONVN YAIONY
IIVAYWHYY | 86
A A 000Z/z1/51 d S vl lIx NS NVINM
VSNVINM | 26
A A INVAWVY 6661/80/10 d PAZIIDY Rty
A A 1¥vdvs 6667/10/80 d IMILSYHVYd 1LyIns | 96
A A 6661/0/60 d TSdl X 8659511666 IM30VALIS | 56
A A 6661/01/€0 d Y vdliix SETTIZI866 Mg vivwny | 6
A A 8661/21/92 1 Zsdl lIX 8E€L72366 NYHYY INUIOHY | €6
A A 6661/£0/92 1 ZvdlliX LLS95TT666 VANVLIVINLYS uvIvd | 26
A A 8661/80/51 d | tsdx 9EBOTZ1866 s:zmz_z%wuw_w ke
A A 8667/80/20 d S VdllIX £2066T1866 HONHVZ W)LY | 06
A A 6661/80/50 d T vdllx E6LBYYT666 vioy | 68
A A 8661/80/20 d Tvdiix 6106611866 HOWHYVZ Hv4ldy | 88
VLYWIVADOA AlQ ¢ 1suydo.d
INLNVE : e10%/qex
TLEOOYOT : NSdN
NOM3S T NVINS yejoyas euieN

NVIGIGNId VOVEINTT/HVIOAIS HI10 VMSIS VINIYILIA ONVA 9TOZ (di) HVLNId VISINOGNI NLYV ISVAITVA




oR——

A A d s&ﬁﬁ% i
i i 4 zazuz_z«ﬂuu 33
A A d ILNVHINYM 1314 | CET
> . 1 aimenn |
A A d ILYMYY3H HNTvD | OET
v = 5 VELNdVAS | 621
AGN34 QYWAVYHNIN
A A d HYWILY3unN | 82T
S : s
P 5 4 HYHINOS | 9zt
NLVYYWTY VLD

A A 1 INRAHYM BNN | S2T
A 5 4 z<s_=<@_ﬂmuﬁm.u (133
A A ONLLYON 1 VIaNY o<w‘aﬂm%& o
A A OINVAINNS 666T/90/€7 d wINS ILv1aw | 2T
A A d LLNISY AQIM YNNI | T2T
A A 13vs L66T/01/22 d €00TLLSSEIDIE NYIAVINO Wiy | OZD
A A |avydns L66T/T1/80 1 900T9LESOSTPIE 1avAl Wy | STT
i A IOYAR OAIAYS 8661/50/0F d 20088TS5URE R
A A INNRIYIN 8661/21/21 1 S0088TSSBYEIE NYWHYHNLYS nNel | 47T
A A NVINYINS 8661/20/2¢ d 9007££boo%g HYNYSYH INLYWNIH | STT
A A IQVAYVHNSS 8661/20/€1 1 S0088TSSLAY2IE YAVLVYd NAVE | STT
A A ONOAIONS 8661/20/v1 1 8002Z8LSSIqUPIE Ny | PIT
A A 1GYH KW 8661/90/10 d 000Z9£5S5L999E 18YLSI HWIiduy | ETT
A A OLYVIOSI 8661/60/ST 1 OL¥V INVAOA | TTT
A A OLNVMYNd 8661/0T/12 d L£0088TSSAOIIE ILNVLSIHY INIVHON | FTT

VLUWIVADOA AIQ Isujdoud

NLNVE : e10)/qex

TLEOOYOT * NSdN

NOM3S T NVIAS ¢ yejoyas ewen

NYMIGIAN3d YOVEINTT/HYIONIS HIT10 YMSIS VININILIO ONVA 9T0Z (dDi) YVLNId VISINOANI NLYV ISYAITYA




YO0TEOLBETTZEOGSET dIN

VNVAIGNSHYIA "s4Q

HY10Y3S VIvdaX
A A VYNVANL 1002/90/51 d VNVAILYSINVUNN | TVT
) SVUVNSYALLSS | OVt
A A 1 . 99611866 g e
Avasny | eet
A A 1 £989617866 STV
A A 1 1209517666 VHLNdVAYNS ¥vaNy | SET
A A d 658611866 DIIVWYNN HIG | LET
A A 1 L86ETTTI866 vALIOY iz | 9ET
OMaavs | cet
A A 1 ANSNA IONY
VLYWMIVADOA AIQ ¢ {sujdosd
NLNVE : e10)/qey
TLEOOYOT ¢ NSdN
NOM3S T NVIAIS : yejoyas ewen

NWVIQIAN3d YOVENTI/HYI0NIS HIT10 YMSIS VININILIA ONVA 9TOZ (dIX) HV.LNId VISINOAGNI NLYVH ISVAITVA




MENENGAH DAN NON FORMAL

KABUPATEN BANTUL

SMA NEGERI 1 SEWON

JL PARANGTRITIS KM 5, YOGYAKARTA 55187, 7 374459

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama

NIP.

Jabatan

: Drs. MARSUDIYANA

: 195903221987031004

: Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sewon

Menerangkan bahwa nama-nama tersebut dibawah ini adalah benar-benar siswa SMA Negeri

1

Sewon dan yang bersagkutan sebagai penerima dana Program Indonesia Pintar (PIP) tahun

2016.

NO ID

NAMA SISWA

2040037112001016

ABROR FATUROHMAN

2040037112002016

ANNISA NUR KHASANAH

2040037112003016

ARIFIN

2040037112004016

DINA RAHMAWATI

2040037112005016

ERNA WIDY ASTUTI

2040037112006016

HIKMATUL HASANAH

2040037112007016

IKA SETYA PRATIWI

2040037112008016

KRISTI DWI PRATIWI

© o NSO W N O

2040037112009016

MEIDITA TRI ASTUTI

[HEN
o

2040037112010016

NIA NUR FADHILAH

[HEN
=

2040037112011016

RIA OKTAVIANI

[EEY
N

2040037112012016

WAHYU TRIYANTO

[EE
w

2040037111001026

AMALIA KRISMONICA AKHIRIYANA

[HEN
=

2040037110002026

ANDIKA NANDA PUTRA

[EEN
o1

2040037110003026

ANNISA FITRI NURLAILA




16.

2040037110004026

ANWAR MUHAMMAD IQBAL

17,

2040037111005026

AULIA NUR TAQWANTARI

18.

2040037112006026

BAYU PRATAMA

19.

2040037110007026

BETTI HANDAYANI

20.

2040037110008026

BITA MALANA

21,

2040037110009026

CHONI DWI NURITA

22,

2040037111010026

DEWI UMI ROHMATUN

23.

2040037111011026

EGA PRASETYA

24,

2040037110012026

ENI TRI WAHYUNI

25.

2040037111013026

ETIKA CAHYANI

26.

2040037110014026

GALUH HERAWATI

217,

2040037112015026

IMAM RIYADI

28.

2040037111016026

KHOIRUN AMALA

29.

2040037110017026

MARISKA SANTI

30.

2040037110018026

MELYA PUTRI ASTARI

31.

2040037111019026

MIFTAHUL KHASANAH

32,

2040037110020026

MIRA PUSPITA

33.

2040037110021026

NUR WAHYUNI

34,

2040037110022026

PERDANI NURJANAH

35.

2040037110023026

RONAN RIZKY PRATAMA

36.

2040037110024026

RUNENTI

37.

2040037110025026

SANIA ARDYANI

38.

2040037111026026

SITINUR ARIFAH

39.

204003711200036

FITRI FIBRIANTI

40.

204003711200236

ROHMA ANJARWATI

41.

2040037110001046

DESTI INSANI

42.

2040037110002046

DHANI MEILINDA SUWARNI

43.

2040037110003046

DWI APRILIANA

44,

2040037112004046

ERDIN PRATAMA

45.

2040037111005046

KURNIA FITRI INDAH PRACIPTA

46.

2040037110006046

LIANA DIAN KUSUMA

47.

2040037112007046

MIA SURYANTI

48.

2040037110008046

MUHAMAD ANDIKA HASANUDIN

49.

2040037110009046

NAFISA MUFIDATUS SHOLIHAH

50.

2040037110010046

NINDA SHELLA CHRISTABEL

51,

2040037110011046

NUR FATIMAH




52. [ 2040037111012046 | PURNA NUR ISKANDAR

53.12040037110013046 | SHINTA AGIS SETYANI

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai salah satu persyaratan untuk
mencarikan dana BSM/PIP di lembaga penyalur.

Sewon, Agustus 2016.
Kepala Sekolah

Drs. MARSUDIYANA
195903221987031004



SURAT PERMOHONAN BANTUAN PENDIDIKAN (BEASISWA)
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITIY (CSR) PT. BANK BPD DIY

Bantul, 26 Juli 2016

Kepada Yth.
Pemimpin PT. Bank BPD DIY Cabang Bantul
Di Bantul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Marsudiyana

Instansi : SMA Negeri 1 Sewon

Jabatan : Kepala sekolah

Alamat Instansi - JI. Parangtritis KM. 05 Sewon, Bantul

Nomor Telepon Instansi

Dengan ini mengajukan permohonan bantuan pendidikan (beasiswa) dari CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITIY (CSR) PT. BANK BPD DIY untuk siswa/siswi kami sebagai
berikut :

1. Nama : Siti Sundari
Sekolah : SMA Negeri 1 Sewon Kelas : XI
IPS 1

2. Nama : Raden Ajeng Syarifah Nur Annisa Ariyanto Soejoto
Sekolah : SMA Negeri 1 Sewon Kelas : XI
IPAS

Bersama ini kami sampaikan kelengkapan berkas yang terdiri dari :

Fotokopi KTP orang tua yang masih berlaku

Fotokopi Kartu Pelajar

Fotokopi Kartu Kelahiran

Fotokopi Kartu Keluarga

Surat pernyataan tidak mampu dari kelurahan

Surat pernyataan belum/tidak sedang menikmati beasiswa lainnya dari instansi manapun

ok wdPE

Demikian surat permohonan ini kami buat, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Pemohon,

Drs. Marsudiyana
NIP. 19590322 198703 1 004




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Siti Sundari

Sekolah : SMA Negeri 1 Sewon
Kelas XIS 1

Nama Orang tua : Sri Raharjo/Paijo

Alamat tempat tinggal: Kersan, Timbulharjo, Sewon, Bantul

Dengan ini menyatakan bahwa sampai dengan hari ini, saya belum/tidak sedang menikmati
beasiswa lainnya dari instansi manapun.

Dengan surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan pihak manapun
dan supaya dipergunakan dengan semestinya.

Materai
Rp. 6.000

Siti Sundari
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT KLASIKAL

SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017

SMA N 1 SEWON

A. | Tugas Perkembangan Mencapai kematangan pertumbuhan fisik yang sehat
C. | Bidang Layanan Pribadi
D. | Jenis Layanan Layanan Informasi
E. | Fungsi Layanan Pemahaman
F. | Tujuan Layanan 1. Siswa/i memiliki pemahaman baru tentang Potensi Diri
2. Siswa/i memiliki pemahaman baru tentang motivasi hidup
3. Siswa/i dapat mengenal dan menggali potensi diri serta
berusaha mengoptimalkannya untuk meraih suskes di masa
depan
G. | Metode Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab
H. | Waktu Pertemuan, Tanggal 1 Pertemuan X 45 Menit, dan Tgl 30 Agustus 2016
Tempat Penyelenggaraan Ruang Kelas 10 MIA 1
Sasaran Kelas 10 MIA 1
I. | Materi 1. Pengertian potensi diri
2. Macam-macam potensi diri
3. Cara mengenal dan menggali potensi diri
J. | Sarana Media / Alat LCD, Power Poin potensi diri remaja
Sumber Materi Layanan 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra
Publishing
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang Pribadi,
Yogyakarta, Paramitra.
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis
multimedia, yogyakarta, paramitra
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games)
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra
K. | Langkah Kegiatan

1. Pendahuluan
( alokasi waktu: 5 menit )

a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas.

b. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik /
temalayananinformasi

c. Guru BK/Konselormemotivasidenganlce Breaking: agar
siswasenang, tertarik, bersemangat,
siapmengikutilayananinformasi

d. Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan
tugas perkembangan yang akan dipahami

e. Guru BK/Konselor menanyakan kepada siswa terkait
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.




2. Kegitaninti
( alokasi waktu: 35 menit

)

a. Berfikir :

1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya
jawab seputar potensi diri remaja

2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa
tentang tema “potensi diri remaja”

b. Merasa:

1. Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam
memahami potensi diri remaja

2. Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/ dirasakan.

c. Bersikap
1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil sikap terhadap potensi diri remaja
2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa
lainnya menanggapi/mensikapi pertanyaan siswa lainnya.
d. Bertindak
1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan pada pemahaman potensi diri
remaja
2. Guru BK /Konselor memberikan motivasi pada siswa yang
belum bertindak aktif, positip dalam memahami potensi
diri remaja

e. Bertanggungjawab

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap
bertaggungjawab

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam memahami potensi diri remaja

3. Penutup
( alokasi waktu : 5 menit )

a. Guru BK /Konselor bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan isi tema yang telah disampaikan.

b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif

c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan dengan berdoa
bersama dan salam.

Rencana Penilaian

Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang

1. Penilaian Proses

Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai
kesungguhan/ semangat / antusias konseli.

2. Penilaian Hasil

Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses

pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu :

a. Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli ?
(Understanding)

b. Bagaimana perasaan positif konseli ? ( Confort)




c. Aparencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action)

M | Tindak Lanjut

1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan
penilaian jangka pendek ( Laijapen ).
2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan
penilaian jangka panjang ( Laijapang ).
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan,
makaKonselor atau guru BK segera memberikan layanan sesuai
jenis layanan Bimbingan dan Konseling.

Mengetahui
Guru BK

Praktikan

Wahyu Sigit Permadi
NIM. 13104241005




Materi
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT KLASIKAL

SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017

Tugas Perkembangan

SMA N 1 SEWON

Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang
kehidupan mandiri seara emosional, sosial, intelektual
dan ekonomi

Topik / Tema Layanan

Membangun rasa percaya diri

Bidang Layanan

Pribadi

Jenis Layanan

Layanan Informasi

Fungsi Layanan Pemahaman
Tujuan Layanan 1. Siswa/i dapat memahami Pentingnya rasa percaya diri
2. Siswa/i dapat memahami Ciri — ciri orang Yyang

mempunyai rasa percaya diri
3. Siswa/i dapat memahamiMembangun rasa percaya diri

Metode

Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab

Waktu Pertemuan,
Tanggal

1 Pertemuan X 45 Menit, dan Tgl, 29 Agusutus 2016

Tempat Penyelenggaraan

Ruang Kelas 10 MIA 3

Sasaran

XMIA3

Materi

1. Pentingnya rasa percaya diri

2. Ciri — ciri orang yang mempunyai rasa percaya diri
3. Manfaat rasa percaya diri

4. Membangun rasa percaya diri

Sarana Media/ Alat

LCD, Power Poin membangun rasa percaya diri

Sumber Materi Layanan

1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan
dan Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta,
Paramitra Publishing

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang
Sosial, Yogyakarta, Paramitra.

3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis
multimedia, yogyakarta, paramitra

4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games)
dalam Bimbingan dan Konseling.Yogyakarta: Paramitra.

Langkah Kegiatan

1. Pendahuluan
(alokasi waktu: 5
menit )

a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan
dengan berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi
kelas.




(ox

. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / tema layanan
informasi

. Guru BK/Konselormemotivasidenganlice Breaking: agar

siswasenang, tertarik, bersemangat, siap mengikuti
layanan informasi
. Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi
dan tugas perkembangan yang akan dipahami
Guru BK/Konselor menanyakan kepada siswa terkait
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegitan Inti
(alokasiwaktu: 35
menit )

. Berfikir :

1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa
tanya jawab seputar membangun rasa percaya diri

2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada
siswa tentang tema “membangun rasa percaya diri”

Merasa :

1. Guru BK /Konselor mengadakan diskusi bersama siswa
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam
membangun rasa percaya diri

2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang
ingin disampaikan/ dirasakan.

Bersikap

1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil sikap pada membangun rasa percaya
diri

2. Guru BK/Konselor memberi kesempatan pada siswa
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa
lainnya.

. Bertindak

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil tindakan pada pemahaman
membangun rasa percaya diri

2. Guru BK /Konselor memberikan motivasi pada siswa
yang belum bertindak aktif, positif dalam membangun
rasa percaya diri

Bertanggungjawab

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang
ingin disampaikan/ dirasakan, untuk mengambil sikap
bertaggungjawab

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil tindakan yang dapat
dipertanggungjawab- kan dalam memahami
membangun rasa percaya diri

3. Penutup
(alokasiwaktu : 5 menit )

Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan isi tema yang telah disampaikan.

. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum
berperan aktif dalam kegitan, supayaberperanaktif




c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan dengan berdoa
bersama dan salam.

L | Rencana Penilaian

Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang

1. Penilaian Proses

Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap
proses pelaksanaan layanan informasi format Kklasikalnya,
yaitu menilai kesungguhan/ semangat / antusias konseli.

2. PenilaianHasil

Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap

proses pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya,

yaitu :

a. Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli ?
(Understanding)

b. Bagaimana perasaan positif konseli ? ( Confort)

c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ?
(Action)

M | TindakLanjut

1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan
memberikan penilaian jangka pendek ( Laijapen ).
2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan
penilaian jangka panjang ( Laijapang ).
Konseli yang mengalami KES-T dan membutuhkan
bantuan, maka Konselor atau guru BK segera memberikan
layanan sesuai jenis layanan Bimbingan dan Konseling.

Mengetahui
Guru BK

veey reenennnennen. 2016

Praktikan

Wahyu Sigit Permadi
NIM. 13104241005




Materi
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PERCAYA DIRI

%&Kj MEMBANGUN RASA 3 ICE Bﬂ[ﬂKlNGx

TUJUAN
Depat memahami don meningkatken rasa
percaya diri dengan baik untuk mencapai
tujuon hidupnyc

Bisa. 16 Buruk Gagak. 1 Kuda, 1 Manusia

3 binatang ? berapa jumlahnya 2




M APERSEPSI

mmmmwmmmw
Percaya Dir
mmmh\ﬁnwnmmww

yang v

PENGERTIAN

Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan
Konsdlngmmﬂﬂ mmwmmm
dirinya untuk berbuat atau melekukan sesuaty tindakan, Orang
yang tidak percaya diri memiliki konsep dic negatif, kurang
percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri.
Menurut Spencer percaya diri adalah keyakinan pada

TIeFas3 Mampy untuk bisa i tujuan dalam hi kemamguar: dan penilaian diri atau citra sendiri, termasuk atas
in yang tidak jauh berbeda dinyatakan Anfia tie dalam kemampuan dirinya vang diwajudkan dalam linglungan yang
101 Ca fiton Retore o bahw .......m mmmmmmm
berarti yakin lan secara konstruktif.
Ciri — ciri Rasa Percaya Diri MANFAAT PERCAYA DIRI
1.Berani Tampil Beda 1. Menjadi pribadi yang tahan banting, tidak mudah
2.Berant Menerima Tantangan temensmho!ehmlam L
3.Asertif &Mawmmmwmmsemmnmqm
4 Mandiri T

5.Reaksi positif ini misalnya dengan
tetap tegar, sabar, dan tabah dalam
menghadapt permasalahan hidup.

dang semua hal secara op
5 Kualitas kepribadian akan meningkat
6. Mampu mengontrol emosi dengan baik.
7. Hidup akan lebih sistematis.




Membangun rasa Percaya Diri

1. Sadar bahwa kita adalah ciptaan Tuhan yang dikaruniai hak
dasar yang sama
2. Benemukan keunggulan diri dan kemudian
Gengan sungguh — sungguh.

3. Menimba ifmu dan umum
sebanyak yang mampu dilakukan.
4. Berfilir is bshwa setiap ia pasti punya

keungz: PIng &
5. Berfikiv asertif, tutus mengakui hak orang fain, tetapi pada
saal yang sama mampu menegakkan haknya sendir.
&. Menggunakan babasa non verbal {bahasa tubuh) dengan
tepal,

28/09/2016



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT KLASIKAL

SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017

SMA N 1SEWON

A | Tugas Perkembangan Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan seni
sesuai dengan program kurikulum dan persiapan karir
atau melanjutkan ke perguruan tinggi serta berperan
dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas

B | Topik / Tema Layanan Setrategi belajar sesuai gaya belajar

C | Bidang Layanan Belajar, Pribadi

D | Jenis Layanan Layanan Informasi

E. | Fungsi Layanan Pemahaman

F. | Tujuan Layanan 1. Siswa/i dapat memahami hakikat dan ciri-ciri belajar
2. Siswa/i memahami tentang modalitas gaya Belajar
3. Siswa/i dapat memahamiStrategi belajar efektif berdasar

gaya belajarnya

G | Metode Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab

H | Waktu Pertemuan, 1 Pertemuan X 45 Menit, dan Tgl, 29 Agustus 2016

Tanggal
Tempat Penyelenggaraan Ruang Kelas 10 MIA 4
Sasaran XMIA 4

I. | Materi 1. Ciri-ciri Belajar dan Hakikat belaja
2. Tentang Gaya Belajar
3. Modalitas Belajar dan Ciri-cirinya
4. Strategi Belajar Efektif berdasar gaya belajarnya

J. | Sarana Media/ Alat LCD, Power Poin strategi belajar sesuai gaya belajar

Sumber Materi Layanan 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan

dan Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta,
Paramitra Publishing

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang
Belajar, Yogyakarta, Paramitra.

3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis
multimedia, yogyakarta, paramitra

4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games)
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra

K | Langkah Kegiatan

1. Pendahuluan
(alokasi waktu: 5
menit )

a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan
dengan berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi
kelas.




(ox

. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik / tema layanan
informasi

. Guru BK/Konselormemotivasidenganlice Breaking: agar

siswasenang, tertarik, bersemangat,
siapmengikutilayananinformasi

. Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi
dan tugas perkembangan yang akan dipahami

. Guru BK/Konselor menanyakan kepada siswa terkait

pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegitan Inti
(alokasiwaktu: 35
menit )

. Berfikir :

1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa
tanya jawab seputar strategi belajar sesuai gaya belajar

2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada
siswa tentang tema “strategi belajar sesuai gaya belajar”

. Merasa:

1. Guru BK /Konselor mengadakan diskusi bersama siswa
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam strategi
belajar sesuai gaya belajar

2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum

dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang
ingin disampaikan/ dirasakan.

Bersikap

1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil sikap pada strategi belajar sesuai
gaya belajar

2. Guru BK/Konselor memberi kesempatan pada siswa
lainnya menanggapi/mensikapi  pertanyaan siswa
lainnya.

. Bertindak

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil tindakan pada pemahaman strategi
belajar sesuai gaya belajar

2. Guru BK /Konselor memberikan motivasi pada siswa
yang belum bertindak aktif, positip dalam memahami
strategi belajar sesuai gaya belajar

. Bertanggungjawab

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum
dapat dipahami dan memberikan ide atau gagasan
yang ingin disampaikan/ dirasakan, untuk mengambil
sikap bertaggungjawab.

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja
yang telah ia ambil tindakan yang dapat
dipertanggungjawab- kan dalam memahami strategi
belajar sesuai gaya belajar

3. Penutup
(alokasi waktu : 5 menit

)

. Guru BK /Konselor  bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan isi tema yang telah disampaikan.




b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum
berperan aktif dalam kegitan, supayaberperanaktif

c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan dengan berdoa
bersama dan salam.

L | Rencana Penilaian

Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang

1. Penilaian Proses

Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap
proses pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya,
yaitu menilai kesungguhan/ semangat / antusias konseli.

2. Penilaian Hasil

Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap

proses pelaksanaan layanan informasi format Kklasikalnya,

yaitu :

a. Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli ?
(Understanding)

b. Bagaimana perasaan positif konseli ? ( Confort)

c. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ?
(Action)

M | Tindak Lanjut

1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan
memberikan penilaian jangka pendek ( Laijapen ).
2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan
penilaian jangka panjang ( Laijapang ).
Konseli yang mengalami KES-T dan membutuhkan
bantuan, maka Konselor atau guru BK segera memberikan
layanan sesuai jenis layanan Bimbingan dan Konseling.

Mengetahui
Guru BK

ceey veenrennennen. 2016

Praktikan

Wahyu Sigit Permadi
NIM. 13104241005
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15 4 t: STRATEGI BELAJAR
{!& J SESUAI DENGAN GAYA BELAJAR

TUJUAN

Dapat mengetahui dan memahami
tentang gaya belajar serta strategi
belajarnya untuk masing-masing gaya
belajar tersebut

Beberapa Gambar hewan, ada 8 Hewan

skan lebih dari 8 gambar hewan ?




CIRI-CIRI BELAJAR - HAKIKAT BELAJAR

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah
laku bersifat pengetahuan (
(psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afe
Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan
menetap atau dapat disimpan
Belajar adalah proses untuk mencapai berbagai kemampuan Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan
ketrampilan serta sikap, Mulai dari bayi hingga remaja, seseoral usaha. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan
vasa, diharapkan individu akan mahir Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan
ampilan fungsional yang fisik/ kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau
lain. Dalam belajar terkadang ada beberapa orang yang mengalami pengaruh obat-obatan
kesulitan dalam usaha memahami sesuatu atau ia merasa kesulitan
rnya mereka mempuyai
rata atau tidak memi liki hambatan
Hal ini disebabkan karena setiap orang
mempunyai gaya belajar yang berbeda

Hakekat belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sec:
sadar dan terus menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan
pengalaman guna memperoleh pengetaht baru sehingga
menyebabkan perub: gkah faku yang lebih baik

PENGERTIAN GAYA BELAJAR
Sering kita membaca buku
pelajaran berkali-kali tapi tetap
saja tidak dapat meng ingatnya.

Gaya belaja upak
mengembangkan ki

ekola

sudah mengenal ga
ajar, maka kita akan dapat men
dikan belajar dan berkomunikasi

Atau kadang kita sudah

mendengarkan penjelasan dari
ru namun sulit untuk

memahaminya.




MENGENAL TIPE GAYA BELAJAR

VISUAL

Tipe belajar yang lebih
banyak menggunakan indra
mata sebagai alat untuk
menyerap informasi

(belajar dengan cara melihat)

Orang-orang visual banyak
mengikutiilustrasi atau
membaca instruksi sendiri.

STRATEGI BELAJAR TIPE VISUAL

Belajar dengan gambar-gambar
Belajar dengan diagram atau peta

ar dengan membuat coretan,
simbol atau tanda-tanda penti

unakan video, gambar-gambar

berwarna F
; afy
Membuat pengelompokan

CIRI-CIRI TIPE VISU

Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar

Tidak pandai memilih kata-kata dalam bicara

Tidak terganggu dengan keributan

Sulit mengingat instruksi/perintah dalam bahasa lisan
Pembaca cepat dan tekun

Lebih suka baca daripada dibacakan

Rapi, teratur, teliti, perencana yang baik

AUDITORIAL

Tipe belajar yang banyak
menggunakan telinga sebagai
alat untuk menyerap infor,
masi yang masuk. £
(belajar dengan cara
dengar)

Ora rang auditorial lebih
informasi itu dia dengarkan dari orang
lain
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CIRI-CIRI

TRATEGI BELAJAR TIPE AUDITORY
ORANG AUDITORIAL ? 4

Suka bicara kepada diri sendiri waktu belajar Membaca dengan suara / bercerita

Mudah terganggu oleh keributan waktu belajar Menulis ulang yang dipelajari [ diringkasan
Mempunyai kesulitan menulis yang banyak, tetapi Diskusi, berdebat, wawancara

hebat dalam bercerita + Mendengar melalui kaset, seminar, lokakarya

Dapat mengingat dengan baik apa yang dipelajari

S ‘,‘4_’
dari diskusi daripada yang dilihat (- ==

Suka menjelaskan dengan panjang lebar

CIRI-CIRI

KINESTETIK ORANG KINESTETIK

g Bicara dengan pelan
Yaitu tipe belajar yang lebih sl

menekankan praktik langsung atas Banyak bergerak, sulit duduk diam waktu
apa yang sedang dipelajari. belajar dalam jangka waktu lama

Menghafal dengan berjalan bolak balik

Orang-orang kinestetik lebih senang Ketika bicara banyak menggunakan isyarat
kalau dibiarkan mengerjakan sendiri tubuh s
atau praktik langsung Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika £ \.

sedang membaca L §
-~

o




STRATEG! BELAJAR TIPE KINESTETIK

Melakukan praktek

Mengamati demo/contoh konkret

Drama, permainan, aktifitas lapangan
Menggunakan model, lego, alat-alat praktek,
kerajinan tangan, puzzle

Menggunakan gerak dalam belajar

terima

k| [a] 8] i] [

Saya orang BK, Cinta BK dan Bangga menjadi Guru BK

28/09/2016

Untuk mengetahui
tipe belajar VISUAL, AUDITORIAL atau KINESTETIK,
isilah Lembar Kerja berikut ini.

=1 Petunjuk pengisian

! Angka1:
¥ Jika kamu memilih YA, artinya
g biasanya seperti

Angkao :

1 Jika kamu memilih TIDAK,

® artinya kamu memang biasa
nya tidak seperti itu



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT KLASIKAL

SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017

SMA N 1SEWON

A. | Tugas Perkembangan Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat berbangsa dan bernegara
B. | Topik / Tema Layanan Kepribadian manusia
C. | Bidang Layanan Pribadi, Sosial
D. | Jenis Layanan Layanan Informasi
E. | Fungsi Layanan Pemahaman
F. | Tujuan Layanan 1. Siswa/i dapat memahami Pengertian Kepribadian
2. Siswa/i dapat memahami Faktor-faktor yang membentuk
kepribadian
3. Siswa/i dapat memahami Tipe-tipe Kepribadian
4. Siswa/i dapat memahami Kepribadian Matang
G. | Metode Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab
H. | Waktu Pertemuan, Tanggal 1 Pertemuan X 45 Menit, dan Tgl 29 Agustus 2016
Tempat Penyelenggaraan Ruang Kelas 10 MIA 6
Sasaran XMIA 6
I. | Materi 1. Pengertian Kepribadian
2. Faktor-faktor yang membentuk kepribadian
3. Tipe-tipe Kepribadian
4. Kepribadian Matang
J. | sarana Media / Alat LCD, Power Poin kepribadian manusia
Sumber Materi Layanan 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra
Publishing
2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang
Pribadi, Yogyakarta, Paramitra.
3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis
multimedia, yogyakarta, paramitra
4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games)
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra.
K. | Langkah Kegiatan

1. Pendahuluan
(alokasi waktu: 5 menit )

a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas.

b. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik /
temalayananinformasi

c. Guru BK/Konselormemotivasidenganlce Breaking: agar
siswasenang, tertarik, bersemangat,
siapmengikutilayananinformasi

d. Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan
tugas perkembangan yang akan dipahami




e. Guru BK/Konselor menanyakan kepada siswa terkait
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegitan Inti
( alokasi waktu: 35 menit)

a. Berfikir :

1. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya
jawab seputar kepribadian manusia

2. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa
tentang tema “kepribadian manusia”

b. Merasa:

1. Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam
memahami kepribadian manusia

2. Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/ dirasakan.

c. Bersikap

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil sikap terhadap kepribadian manusia

2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa
lainnya menanggapi/mensikapi pertanyaan siswa lainnya.

d. Bertindak

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan pada pemahaman kepribadian
manusia

2. Guru BK /Konselor memberikan motivasi pada siswa yang
belum bertindak aktif, positip dalam memahami
kepribadian manusia

e. Bertanggungjawab

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap
bertaggungjawab.

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam memahami kepribadian
manusia

3. Penutup
( alokasi waktu : 5 menit )

a. Guru BK /Konselor bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan isi tema yang telah disampaikan.

b. Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif

c. Guru BK/Konselormenutup pertemuan dengan berdoa
bersama dan salam.

Rencana Penilaian

Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang

1. Penilaian Proses

Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai
kesungguhan/ semangat / antusias konseli.

2. Penilaian Hasil

Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu :




a. Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli ?
(Understanding)

Bagaimana perasaan positif konseli ? ( Confort )

. Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action)

o T

M | Tindak Lanjut

1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan
penilaian jangka pendek ( Laijapen ).
2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan
penilaian jangka panjang ( Laijapang ).
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan,
makaKonselor atau guru BK segera memberikan layanan sesuai
jenis layanan Bimbingan dan Konseling.

Mengetahui
Guru BK

Praktikan

Wahyu Sigit Permadi
NIM. 13104241005
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KEPRIBADIAN
MANUSIA
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TUJUAN
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yang matang

-
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT KLASIKAL

SEMESTER GASAL TAHUN 2016/2017

SMA N 1SEWON

A. | Tugas Perkembangan Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan seni sesuai
dengan program kurikulum dan persiapan karir atau
melanjutkan ke perguruan tinggi serta berperan dalam
kehidupan masyarakat yang lebih luas

B. | Topik / Tema Layanan Motivasi Berprestasi

C. | Bidang Layanan Belajar

D. | Jenis Layanan Layanan Informasi

E. | Fungsi Layanan Pemahaman

F. | Tujuan Layanan 1. Siswa/i dapat memahami Pengertian dan filosofi Motivasi
2. Siswa/i dapat memahami Motivasi Berprestasi
3. Siswa/i dapat memahami dan menerapkan cara

Menumbuhkan Motivasi Berprestasi
G. | Metode Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab
H. | Waktu Pertemuan, Tanggal 1 Pertemuan X 45 Menit, dan Tgl 31 Agustus 2016
Tempat Penyelenggaraan Ruang Kelas 1011S 4

I. | Materi 1. Pengertian dan filosofi Motivasi
2. Motivasi Berprestas
3. Cara Menumbuhkan Motivasi Berprestasi

J. | Sarana Media / Alat LCD, Power Poin motivasi berprestasi

Sumber Materi Layanan 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan

Konseling untuk SMA-MA Kelas 10, Yogyakarta, Paramitra
Publishing

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bidang Belajar,
Yogyakarta, Paramitra.

3. Nurbowo budi, dkk, 2013, pengembangan materi berbasis
multimedia, yogyakarta, paramitra

4. Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games)
dalamBimbingandaanKonseling.Yogyakarta: Paramitra

K. | LangkahKegiatan

1. Pendahuluan
(alokasi waktu: 5 menit )

a. Guru BK/Konselor mengucapkan salam, dilanjutkan dengan
berdo’a, presensi, mengecek situasi & kondisi kelas.

b. Guru BK/ Konselormenyampaikantopik /
temalayananinformasi

c. Guru BK/Konselormemotivasidenganlce Breaking: agar
siswasenang, tertarik, bersemangat,
siapmengikutilayananinformasi

d. Guru BK/Konselor menjelaskan tujuan layanan informasi dan
tugas perkembangan yang akan dipahami

e. Guru BK/Konselor menanyakan kepada siswa terkait
pelayanan yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.




2. Kegitan Inti
( alokasi waktu: 35 menit

)

. Berfikir :

3. Guru BK /Konselor mengajak berfikir dengan siswa tanya
jawab seputar motivasi berprestasi

4. Guru BK /Konselor mengajak curah pendapat pada siswa
tentang tema “motivasi berprestasi”

. Merasa:

1. Guru BK atau Konselor mengadakan diskusi bersama siswa
terkait perasaannya yang mereka hadapi dalam
memahami motivasi berprestasi

2. Guru BK atau Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/ dirasakan.

Bersikap

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil sikap terhadap motivasi berprestasi

2. Guru BK /Konselor memberi kesempatan pada siswa
lainnya menanggapi/mensikapi pertanyaan siswa lainnya.

. Bertindak

1. Guru BK /Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan pada pemahaman motivasi
berprestasi

2. Guru BK /Konselor memberikan motivasi pada siswa yang
belum bertindak aktif, positip dalam memahami motivasi
berprestasi

. Bertanggungjawab

1. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat
dipahami dan memberikan ide atau gagasan yang ingin
disampaikan/dirasakan, untuk mengambil sikap
bertaggungjawab.

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang
telah ia ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam memahami motivasi berprestasi

3. Penutup
( alokasi waktu : 5 menit )

Guru BK /Konselor bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan isi tema yang telah disampaikan.

Guru BK /Konselor mendorong siswa agar yang belum
berperan aktif dalam kegitan, supaya berperan aktif
Guru BK/Konselormenutup pertemuan dengan berdoa
bersama dan salam.

Rencana Penilaian

Menggunakan instrumen: Laiseg, Laijapen dan Laijapang

1. Penilaian Proses

Guru BK/Konselor melakukan penilaian segera terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu menilai
kesungguhan/ semangat / antusias konseli.

2. Penilaian Hasil

Guru BK/Konselor melakukan penilaiansegera terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi format klasikalnya, yaitu :

a.

Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli ?
(Understanding)

Bagaimana perasaan positif konseli ? ( Confort )

Apa rencana tindakan yang akan dilakukan konseli ? (Action)




M | Tindak Lanjut

1. Satu minggu setelah layanan, dipantau dengan memberikan
penilaian jangka pendek ( Laijapen ).

2. Satu bulan setelah layanan, dipantau denganmemberikan
penilaian jangka panjang ( Laijapang ).
Konseli yang mengalami KES-T &membutuhkan bantuan,

makaKonselor atau guru BK segera memberikan layanan sesuai
jenis layanan Bimbingan dan Konseling.

Mengetahui
Guru BK

Praktikan

Wahyu Sigit Permadi
NIM. 13104241005
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